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PENELITIAN SAMPEL

4  Parameter  y menentukan  “Sample representative “

1. Variabel Populasi

Tingkat keragaman (heterogenetis) Individu dalam populasi 

2. Ukuran / besar sample

Makin besar   makin representative

Makin homogen     ukuran kecil, cukup representatif

3. Teknik Penentuan sample

Populasi tidak homogen sempurna     makin acak    representatif

4. Kecermatan memasukkan cirri-ciri populasi

Makin lengkap cirri populasi y dimasukkan dalam sample    makin representative sampel

SIFAT METODE PENGAMBILAN SAMPEL IDEAL

1. Memberikan gambaran keseluruhan populasi

2. Sederhana, mudah pelaksanaan 

3. Efisien    keterangan sebanyak mungkin, biaya rendah

4. memberikan gambaran tingkat ketelitian

UKURAN SAMPEL

· 5 % ukuran populasi

· 10 % ukuran populasi

· Tergantung heterogenitas individu dalam populasi

Faktor Pertimbanganh  Menentukan Ukuran Sampel

1. Derajat keragaman populasi

2. Tingkat ketelitian yang diinginkan

3. Analsisis yang direncanakan

4. Tenaga, Biaya dan Waktu

METODE PENGAMBILAN SAMPEL

1. Secara Acak  (random / probability)

2. Tidak Acak

Beberapa contoh :

a. Pngambilan Sampel Acak Sederhana

· Tiap individu populasi punya kesempatan sama jadi anggota sampel
· Besarnya peluang     

· Cara pengambilan sample

1. Diundi Tiap Individu Pop

· Tidak sesuai untuk pop  besar 

· Sulit mengundi sempurna

· Kecenderungan angka favorit

2. Gunakan Tabel Random

· Sesuai untuk pop besar

· Kesempatan  sama untuk tiap individu

· Populasi bersifat homogen

b. Pengambilan Sampel Sistematis (Systematic Sampling)

· Ukuran populasi harus besar

· Populasi homogen

· Cara

· Individu I, dipilih acak

· Interval sample k =  N/n

· Nisal :     S, S + K, S + 2K

c. Pengambilan Sampel Acak Distratifikasi (Stratified Random Sampling)

· Populasi tidak homogen

· Populasi berlapis (strata) homogen

· Tiap lapisan diambil sample secara acak

· Syarat penggunaan

· Kriteria membuat stratifikasi harus jelas (variable)

· Ada data pendahuluan populasi, variable Y dipakai 

· Jumlah individu tiap lapisan 

· Besar sample tiap lapisan
     berimbang

     tidak berimbang

· Contoh : perlu n total = 150

N stratum I
= 1500

n stratum I
= 1500/3000 x 150 = 75

N stratum II
= 1000

n stratum II
= 1000/3000 x 150 = 50

N stratum III
= 500

n stratum III
=   500/3000 x 150 = 25



  3000





         150 

d. Pengambilan Sampel Gugus Sederhana (Simple Cluster Sampling)

· Tidak ada data lengkap tentang populasi

· Individu dikelompokkan menurut gugus

Contoh : Penelitian terhadap kabupaten


   Dipilih desa secara acak (pantai, gunung)

e. Pengambilan Sampel Gugus Bertahap

· Populasi dibagi jadi gugus tingkat I

· Gugus tingkat I 
tingkat II

Contoh : Penelitian terhadap suatu propinsi


   Sample tingkat I  : Kabupaten terpilih


   Sample tinglat II  : Desa terpilih
     dan seterusnya

f. Pengambilan Sampel Wilayah ( Area Sampling )

Daerah penelitian 
wilayah-wilayah
sample

g. Pengambilan Sampel Tidak Acak

· Berdasarkan pertimbangan tertentu (tujuan penelitian)

· Perlu diketahui sifat populasi

sample = populasi

7.  PENGUMPULAN DATA

Jenis Data

· Primer
: Langsung dari sumber pertama

· Sekunder
: Tidak langsung dari sumber pertama 




  
  Disusun dalam bentuk tertulis

Kualitas data primer ditentukan :

1. Mutu alat pengumpul/ pengukur  “ validitas & reabilitas

2. Kualifikasi pengumpul data

3. Ketertiban prosedur

Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan

1. Pengukuran

	Bidang Ilmu
	Alat Ukur
	Hasil Pengukuran

	Eksakta 
	Instrumentasi fisik/ baku
	Kontinyu, berdistribusi normal

· Interval   : suhu

· Rasio      : waktu, panjang

Diskrit

· Ordinal    : kualitas bahan



	Sosial 
	1. Wawancara

2. Observasi

3. Kuisioner

4. Kombinasi
	Kontinyu

· Rasio   : rata-rata umur 

                 Rata-rata penghasilan

Diskrit 

· Nominal  : agama, kelamin

· Ordinal    : kelas ekonomi


2. Penghitungan

Diskrit

Rasio : ∑ penduduk

A. OBSERVASI (Pengamatan)

Tujuan : mengamati
       mengerti
         eksplorasi obyek penelitian

Obyek  : belum banyak diketahui

Syarat pelaksanaan :

1. Pengamatan harus sistematis

2. Keadaan obyek waja

3. Obyek harus representative

4. Pengamatan valid  reliable

Cara pengamatan :

1. Partisipatif         : peneliti menjadi bagian kelompok ŷ diamati

2. Non partisipatif : peneliti berada di luar kelompok ŷ diamati

	P. Partisipatif
	P. Non Partisipatif

	Keuntungan 

· Obyek tidak terpengaruh oleh kehadiran pengamat

Kerugian 

· Pengamat mudah terpengaruh oleh obyek             tidak tajam 
	· Pengamat lebih obyektif dan tajam

· Obyek menjadi tidak wajar karena merasa diamati


Perlu diperhatikan :

1. Rumusan hipotesis dan tujuan penelitian         mengarahkan pengamatan

2. Teknik pengamatan terkontrol 
  standar ukuran obyektif

3. Pencatatan kondisi pengamatan
      keterbatasan 

4. Hindari prasangka (pengamatan subyektif)

B. WAWANCARA

· Proses mengumpulkan informasi melalui komunikasi verbal (Tanya jawab)

· Proses komunikasi antara responden (R) dan pewawancara (P) ditentukan : saling mengenal atau tidak saling mengenal

· Jika tidak saling mengenal, hasil ditentukan :

1. Sikap, bakat, pengalaman (P)

2. Keahlian (P) agar (R) mau berbicara

3. Jenis informasi ŷ dikumpulkan (sensitif)

JENIS PENGGUNAAN WAWANCARA

1. Pengobatan kejiwaan (psikoterapi )
    validitas 

2. Keahlian (P) agar (R) mau berbicara

3. jenis informasi ŷ dikumpulkan (sensitive)

KLASIFIKASI WAWANCARA

1. WAKTU PENGGUNAAN

· awal penelitian/ studi pendahuluan

· eksplorasi
   data

· akhir penelitian
konfirmasi hasil

2. JENIS & TUJUAN PENELITIAN

· pengumpulan pendapatan

· mengungkap fakta

· motivasi (selera)  :  riset pasar

3. KEBEBASAN DAN KEDALAMAN

· tercermin pada bentuk pertanyaan, lama dan frekuensi wawancara

· jenis 

a. W. KLINIS

· jumlah pertanyaan sedikit, monolog

· berulang-ulang, tidak diarahkan oleh (P)

· (P) diperhatikan jawaban, tingkah laku, kosa kata

· untuk mengatasi hambatan kejiwaan

b. W. MENDALAMN

· (P) lebih direktif, berulang

· masalah gerak kejiwaan (introvert, reaktif)

c. W. DENGAN JAWABAN BEBAS

· pertanyaan tidak direncanakan

· mempelajari stimulasi t3 dengan banyak pertanyaan

d. W. TERFOKUS

· sama dengan no. c

· ada teman sebagai acuan

e. W. DENGAN PERTANYAAN TERBUKA

· kurang bebas

· pertanyaan direncanakan sebelumnya

· mengikuti urutan t3

f. W. DENGAN PERTANYAN TERTUTUP

· paling tidak bebas

· (R) hanya memilih jawaban ŷ disediakan

SITUASI


· Waktu

· Tempat

· Kehadiran orang lain

· Sikap masyarakat 



PEWAWANCARA

· Karakteristik sosial

· Ketrampilan berkomunikasi

· Motivasi

· Rasa aman 



ISI WAWANCARA

· Peka untuk ditayangkan

· Sukar untuk ditayangkan

· Tingkat minat

· Sumber kekhawatiran


Faktor yang mempengaruhi interaksi dalam wawancara

C. 
KUISIONER (Angket)

· Alat komunikasi antara (P) dan (R) berupa daftar pertanyaan

· Diisi oleh (R) 

· Jenis
: 1. Kuisioner wawancara



   2. Kuisioner tertulis, perhatikan :

· Data tidak sensitif

· (R) mampu menuangkan pikiran secara tertulis

PENYEBARAN KUISIONER

Pertimbangan

1. Tingkat ketelitian hipotesis

2. Kejujuran jawaban

3. Kedalaman informasi

4. Jenis responden

5. Biaya

UPAYA MENINGKATKAN JUMLAH (R) YANG MENJAWAB

1. Dirangsang agar mau mengisi :

Tampilan menarik, anonim, kegunaannya, singkat, mudah dimengerti

2. Mengingatkan (R) agar mengisi

Kirimkan susulan, kirim surat

JENIS KUISIONER

1. K. Tertutup

2. K. Terbuka

3. K. Kombinasi tertutup & terbuka

· selain pilihan jawaban, kesempatan menjawab bebas

	K. TERBUKA
	K. TERTUTUP

	Keuntungan :

· (R) bebas menjawab 

· Jawaban dapat menggali obyek lebih luas

Kerugian :

· Pengolahan data sulit

· Pengisian makan waktu

· Harapan pengembalian

· Hasil penelitian dipengaruhi kemampuan (R)
	· Pengisian lebih cepat

· Harapan dikembalikan lebih besar

· Pengolahan data mudah

· (R) tidak bebas menjawab 

· Pilihan jawaban mungkin tidak lengkap

· Tidak membuka obyek penelitian seluas-luasnya


SECARA UMUM :

	1. ∑ pertanyaan sedikit 

      pertanyaan tidak

     direncanakan

2. ∑ pertanyaan besar pertanyaan direncanakan
	· Jawaban kompleks/ kaya, mendalam

· Kebebasan berkomunikasi (P&R)

· Pusat perhatian pada (R)

· Waktu tidak terbatas, bisa berulang

· Jawab pendek, kaku, kedalam terbatas

· Kurang bebas berkomunikasi

· Pusat perhatian pada permasalahan

· Waktu terbatas, biasanya satu kali


PERLU DIPERHATIKAN

1. Pengetahuan (R) tentang permasalahan

2. Teknik mengungkapkan informasi

3. Kondisi ŷ mungkin dihadapi (P) :

· (R) tidak sadar apa ŷ ingin diungkapkan

· (R) tidak punya cukup informasi

4. Penerimaan (R)/ penolakan 
interpretasi berbeda

5. Sikap (P)

6. Saat “Rawan”

PERSYARATAN PENYUSUNAN KUISIONER

1. Rumusan Pertanyaan

a. Bahasa sederhana, mudah dimengerti, sesuai dengan (R) 

b. Kalimat pendek

c. Bebas anggapan : (R) punya pengetahuan/ pengalaman t3

d. Melindungi harga diri (R)

e. Hindari kata-kata dengan arti ganda/ tidak jelas

f. Tiap pertanyaan hanya menyajikan satu pikiran

2. Susunan Pertanyaan

a. Mulai dari pertanyaan ŷ mudah
   sulit

b. Mulai dari pertanyaan ŷ sifatnya menarik

c. Pertanyaan bersifat “agak pribadi” dibagian akhir kuisioner

d. Jika perlu, lebih dari satu pertanyaan untuk satu sasaran

3. Waktu pengisian tidak terlalu lama (+ 30-45 menit)

Pengujian Kuisioner : (pre-test)

1. Banyak jawaban “tidak tahu” 
    pertanyaan tidak jelas

2. Banyak jawaban “ya” atau “tidak” 
  pertanyaan terlalu mengarah

3. Banyak pertanyaan tidak dijawab
            pertanyaan sulit dimengerti

4. Banyak jawaban pada bangun terbuka
      pilihan kurang lengkap

BANYAK PENYUSUNAN KUISIONER

1. Merumuskan pertanyaan

2. Menentukan format jawaban

3. Menyusun introduksi

4.  Seleksi butir-butir pokok pertanyaan

RUMUSAN PERTANYAAN

Pertanyaan tepat : dipersepsi sama oleh semua responden

1. Hindari bias dalam pertanyaan

2. Hindari pertanyaan bermakna ganda

3. Hindari pertanyaan yang tidak dapat dipahami

4. Hati-hati penggunaan kata kunci

FORMAT JAWABAN

Kebebasan dan kedalaman dalam menjawab pertanyaan sangat terbka – agak terbuka – agak tertutup – sangat tertutup – bipolar

1. Bagaimana pendapat Anda tentang tindakan/ kebijakan Pemerintah mengatasi perekonomian

2. Apa yang harus dilakukan Perusahaan untuk menstabilkan nilai Rupiah

3. Sistem kurs apa ŷ diterapkan untuk menstabilkan nilai Rupiah

4. Apakaha nda setuju dengan penerapan Sistem Dewan Mata Uang

a. Sangat setuju

d.   Sangat tidak setuju

b. Setuju


e.   Tidak tahu

c. Tidak setuju

5. Apakah Anda punya simpanan Deposito


a. Punya


b.   Tidak punya

8.  PENGUKURAN & PENGOLAHAN DATA

PENGUKURAN

Menghubungkan konsep ŷ abstrak (teori) dengan gejala empiris ŷ nyata

Contoh :

Jika temperatur naik, sepotong logam jadi lebih panjang




perlu alat ukur

BEDA PENGUKURAN BIDANG SOSIAL & EKSAKTA

EKSAKTA

· Objek jelas kongkrit

mudah diukur & dipahami

· Langsung mengukur obyek ŷ dimaksud

SOSIAL

· Obyek abstrak

sulit dibayangkan & diukur

· Diukur melalui indikan (cirri-ciri/ atribut) obyek

Contoh
 :

Teknologi



tingkat otomatis

Tingkat persaingan


∑ perusahaan sejenis

Ketrampilan karyawan

lama pengalaman, lingkup pekerjaan

PENGUKURAN

Definisi 
:
penetapan/ pemberian angka terhadap objek atau



fenomena menurut aturan tertentu

Jenis-jenis Ukuran

1. Nominal

2. Ordinal

3. Interval

4. Rasio

1. Ukuran Nominal

· angka diberikan pelayanan


tangibles 

= 1

· contoh : kualitas pelayanan


responsiveness
= 2

· Tidak ada operasi matematika

reliability

= 3

2. Ukuran Ordinal

· pengertian ranking

· contoh = penyebab “botlleneck”

· kecepatan (waktu proses) mesin
= 1

· operator



= 3

· bahan baku


= 2

3. Ukuran Interval

· sifat ordinal + (jarak sama)

· jarak yang sama untuk set objek

· tidak memberikan jumlah absolute dari objek

4. Ukuran Rasio

· mencakup semua ukuran (nominal + ordinal + interval)

· nilai absolut dari objek yang diukur

· mempunyai titik nol

Proses pengukuran terdiri atas :

1. Memilih peristiwa yang diamati

2. Menggunakan angka/symbol untuk mewakili aspek ŷ diukur

3. Menerapkan aturan pemetaan (hubungan pengamatan dengan symbol)

	Jenis Skala
	Ciri-ciri Skala
	Operasi Empiris

	1. Nominal

2. Ordinal

3. Interval

4. Rasio
	Tidak ada urutan, jarak, ataut itik awal yang unik

Berurutan, tidak ada jarak atau titik awal yang unik

Berurutan dan berjarak, tetapi tidak ada titik awal yang unik

Berurutan, berjarak, dan memiliki titik awal yang unik
	Penentuan kesamaan

Penentuan nilai lebih besar atau kecil daripada

Penentuan kesamaan interval atau selisih

Penentuan kesamaan rasio


RESPONDEN


Karakteristik sosial 


Kemampuan menjawab


Kemauan menjawab





eksplorasi








